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ABSTRAK

Penelitian ini bermula dari latar belakang perlunya diadakan pembaharuan dalam
meningkatkan kreatifitas mengajar guru agar siswa dapat lebih bersemangat dalam
mengikuti pembelajaran dam menghilangkan rasa kejenuhan siswa dalam
menerima pelajaran. Melalui penelitian ini diharapakan guru mampu memainkan
peran sebagai inovator pembelajaran. Karenanya penulis terdorong untuk
mengangkat judul “Penerapan metode resitasi terhadap minat belajar siswa bidang
studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi Sungai Iyu”. Rumusan masalah dalam
penelitian ini melipiti : 1). Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan
metode resitasi bidang studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi Sungai Iyu. 2).
Bagaimanakah minat belajar siswa dengan pengunaan metode resitasi pada bidang
studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi Sungai Iyu. Penelitian ini meggunakan
penelitian tindakan kelas untuk mendapatkan data dan analisisnya melalui kajian-
kajian reflektif, partisipatif dan kolaboratif. Pengembangan program di dasarkan
pada data-data informasi dari siswa, huru dan setting sosial kelas secara alamiah
melalui tiga tahapan siklus penelitian tindakan kelas. Dari keseluruhan hasil
penelitian ditemukan bahwa 1) penerapan metode resitasi pada bidang studi al-
Qur’an hadist sangat disukai oleh siswa, dimana pada awal pembelajaran siswa
kurang bersemangat dikarenakan guru hanya terpaku pada satu metode. 2).
Metode resitasi dilaksanakan dengan tiga siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

“Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membina kepribadiannya
sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan, istilah pendidikan
atau paedagogi berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan
sengaja oleh orang dewasa”.'”Ahmad Tafsir menyatakan bahwa pendidikan ialah
usaha membantu manusia menjadi manusia”.’

Pendidikan adalah aktivitas manusia yang berlangsung sejak awal
penciptaan manusia, melalui tuntutan dan petunjuk mengubah sikap dan perilaku
seseorang atau sekelompok orang dengan upaya pengajaran dan pelatihan. Juga
berarti proses persiapan dan pengasuhan manusia pada fase-fase kehidupannya,
yakni pada tahap perkembangan untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya.

“Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuh
kembangkan potensi-potensi kemanusiaanya”.” Pada dasarnya pengembangan
untuk menanamkan nilai keimanan dan ketaqwaan yang paling pertama
merupakan kewajiban keluarga atau orang tua. Sedangkan sekolah berfungsi

menumbuh kembangkan nilai-nilai agama.

' Hasbullah, Dasar — Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),
hal.1.

* Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami:Integrasi Jasmani, Rohani dan Kalbu
Memanusiakan Manusia (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), hal.33.

3 Umar Tirtaraharja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rieneka Cipta, 2005),
hal.1.



Keberhasilan dari proses pendidikan agama yang telah berlangsung
mencakup keseluruhan kepribadian seorang muslim (peserta didik) yang insan
kamil. Namun untuk mencapai peserta didik yang insan kamil itu bukanlah
mudah, banyak yang harus diupayakan oleh pendidikan, terutama dalam proses
pembelajarannya. Dalam proses pembelajaran agama itulah seluruh aspek
pendukung atau yang dikenal dengan komponen pembelajaran harus semaksimal
mungkin diterapkan, sehingga tujuan dari pembelajaran al-Qur’an hadist itu akan
tercapai dengan baik dan bermakna.

Kebermaknaan suatu pembelajaran sangatlah ditentukan oleh guru sebagai
pendidik. Meskipun guru bukanlah satu-satunya sumber belajar, tetapi guru
merupakan variabel atau komponen utama dalam menentukan minat
pembelajaran, karena itu guru harus mampu merancang dan mengembangkan
materi pembelajaran secara proporsional untuk menghantarkan peserta didik pada
tujuan yang ingin dicapai secara maksimal, khususnya pada bidang studi al-
Qur’an hadist.

Pembelajaran al-Qur’an hadist dikatakan berhasil apabila dapat mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, akan tetapi untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan tidaklah mudah, minat belajar merupakan
salah satu indikator untuk mencapai tujuan pembelajaran dan untuk mencapai
minat belajar yang telah ditetapkan tidaklah mudah, banyak faktor yang
mempengaruhi diantaranya : motivasi, metode, media, gaya belajar, cara berfikir,

kognitifnya, minat, latar belakang budaya, dan kemampuan awal siswa. Akan



tetapi yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah penerapan metode resitasi
terhadap minat belajar siswa.

Berdasarkan pengamatan awal di sekolah MTsS Yaspendi Sei Iyu, dapat
diketahui bahwa motivasi belajar mereka kurang, khususnya pada bidang studi al-
Qur’an hadist. Hal ini menjadi daya tarik tersendiri bagi peneliti untuk melakukan
penelitian. Apakah minat belajar siswa tersebut ada hubungannya dengan metode

resitasi yang diterapkan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah yang akan diteliti adalah
hal-hal yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa dalam bidang studi al-
Qur’an hadist di MTsS Yaspendi Sungai Iyu. Untuk itu perlu dilihat bagaimana
konsep metode resitasi ini dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Dengan
demikian dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah respon siswa terhadap penerapan metode resitasi
bidang studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi sungai iyu ?
2. Bagaimakah minat belajar siswa dengan penggunaan metode resitasi

pada bidang studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi sungai iyu ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan metode resitesi

bidang studi al-Qur’an hadist di MTsS Yaspendi Sungai Iyu



2. Untuk mengetahui minat belajar pada penerapan metode resitasi
terhadap minat belajar siswa pada bidang studi al-Qur’an hadist di
MTsS Yaspendi Sungai Iyu
D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan judul dari penelitian ini, penulis berharap penelitian ini

bermanfaat bagi pembaca khususnya bagi penulis sendiri. Manfaatnya antara lain

1. Dapat memberikan penjelasan mengenai manfaat dari penerapan metode
resitasi terhadap minat siswa bidang studi al-Qur’an hadist di MTsS
Yaspendi

2. Menjadi referensi untuk penelitian berikutnya mengenai penerapan
metode resitasi terhadap minat siswa bidang studi al-Qur’an hadist di
MTsS Yaspendi

3. Memberikan kontribusi bagi guru-guru terutama bagi penulis sendiri
mengenai metode resitasi.

4. Secara khusus penulis sendiri dapat memanfaatkan kajian yang di maksud

untuk diterapkan didalam mengajar.

E. Penjelasan Istilah
1. Pengertian Metode
“Menurut Sudirman metode ialah motivasi yang aktif berfungsi karena

adanya dorongan dari luar. Karena itu metode berfungsi sebagai alat perangsang



dari luar yang dapat mengembangkan belajar siswa.”* Metode pembelajaran
merupakan bagian dari strategi intruksional, yang berfungsi sebagai cara untuk

menyajikan, menguraikan, member contoh dan member latihan

2. Pengertian metode resitasi

“Metode resitasi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan
menugaskan peserta didik untuk melakukan serangkaian kegiatan di luar jam
pelajaran tatap muka. Yang dimaksud dengan metode resitasi atau pemberian
tugas adalah suatu cara atau dalam proses-belajar mengajar bilamana guru
memberi tugas tertentu dan muridnya mengerjakannya, kemudian tugas tersebut
dipertanggungjawabkan kepada guru”.’

Dengan cara demikian diharapkan agar murid belajar secara bebas tapi
bertanggung jawab dan murid-murid akan berpengalaman mengetahui berbagai
kesulitan kemudian berusaha untuk ikut mengatasi kesulitan-kesulitan itu®.

Metode resitasi merupakan salah satu pilihan metode mengajar seorang
guru, dimana guru memberikan sejumlah item tes kepada siswanya untuk
dikerjakan diluar jam pelajaran, pemberian item. Tes ini biasanya dilakukan pada
setiap kegiatan belajar mengajar dikelas, pada akhir setiap pertemuan dikelas.

Jadi menurut penjelasan diatas metode resitasi adalah suatu cara dalam

proses belajar mengajar. Metode resitasi ini diharapkan bisa memicu minat belajar

* Syah Muhibbin, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), hal. 41.

> Prof. Dr. Ramayulis, Metodelogi Pendidikan Islam (Jakarta : Kalam Mulia, 2005),
hal.329

67akiyah Daradjat, dkk. .Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. (Jakarta : Bumi
Aksara. 1995). hal. 298



siswa seperti yang guru harapkan dikarenakan dalam metode ini murid bebas
mengerjakan tugas dan leluasa akan tetapi siswa juga bertangung jawab apa yang
sudah mereka kerjakan. Guru memberikan tugas kepada siswa dengan tenggang
waktu yang telah ditentukan oleh guru dan apabila sudah sampai waktunya siswa
harus mempertangung jawabkan hasil kerjanya sendiri baik dengan persentasi

ataupun melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan oleh guru.

3. Pengertian Minat
“Minat adalah kecendrungan yang menetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa aktivitas”.” Pada Dasarnya minat adalah suatu rasa lebih
suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas. “Besarnya minat remaja
terhadap pendidikan sangat dipengaruhi minat mereka pada pekerjaan.”®
Minat merupakan salah satu yang sangat dibutuhkan dalam aktifitas
belajar mengajar dikarenakan apabila minat sudah tumbuh di dalam benak siswa
maka proses belajar mengajar akan mudah dengan demikian hasil belajar juga
akan lebih memuaskan. Cara membangkitkan minat siswa yaitu dengan adanya
metode belajar yang efektif agar siswa tidak mudah jenuh untuk mengikuti
serangkaian aktifitas belajar mengajar baik di dalam jam atau di luar jam pelajaran
4. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu kegiatan pokok dalam menuntut ilmu
pengetahuan. Selain itu, belajar merupakan proses yang berkasinambungan dan

dengan belajar seseorang memperoleh ilmu pengetahuan serta memiliki

7 Syaiful Bahri Djamarah,. Psikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta 2008). hal. 166
¥ Elizabeth B. Hurlock, (Erlangga Jakarta : 2002). hal. 216



kedudukan yang tinggi dan mulia di sisi Allah SWT. Dalam konsep Islam,
melakukan aktivitas belajar merupakan suatu anjuran yang harus dilakukan oleh
setiap muslim, sebab orang yang berilmu pengetahuan memiliki derajat yang
tinggi dibanding dengan yang tidak berilmu pengetahuan, sebagaimana firman

Allah SWT dalam surah Al-Mujadillah ayat 11 sebagai berikut :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu
berlapang-lapanglah dalam majelis, maka lapangkanlah niscaya
Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan
kepadamu erdiri, maka berdirilah niscaya Allah akan memeninggikan
orang-orang yang beriman diantaramu dan orang orang-orang

berilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang

kamu kerjakan”.(Qs-Al-Mujadillah : 11).

Pengertian ayat ini merupakan satu jawaban yang menggambarkan bahwa
orang yang menuntut ilmu itu mendapat tempat terbaik dalam ajaran agama dan
kewajiban menuntut ilmu itu penting dilakukan setiap pribadi muslim. Karena

tidak ada alasan bagi setia pribadi muslim untuk bermalas-malasan dalam belajar



yang membuat ia tidak mengetahui sesuatu apapun tentang berbagai ilmu
pengetahuan yang berkembang ditengah-tengah kehidupan masyarakat.

“Belajar adalah suatu proses aktif, yang dimaksudkan dengan aktif disini
adalah bukan hannya aktivitas yang nampak seperti proses berfikir, mengingat
dan sebagainya. Pandangan ini pada umumnya di kemukakan oleh para ahli
psikologi Geatalt”.” Bila diterjemahkan ke dalam bahasa yang lebih sederhana dan
mudah dipahami maka belajar itu merupakan sebuah proses perubahan tingkah
laku seseorang yang disengaja, perubahan tersebut bisa dari tidak tahu menjadi

tahu, dari tidak mengerti menjadi mengaerti, dan lain sebagainya. Semua itu

tergantung pada niat dan keseriusan seseorang dalam memahami belajar.

’ Mustaqin dan Abd. Wahab, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 61.





